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Abstraksi 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Kompensasi dan motivasi sudah baik, dan kinerja yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar sudah baik. 2) Hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ= 7,872 + 0,385X1 + 0,502X2, artinya terdapat pengaruh positif antara variabel bebas kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. 3) Analisis koefisien, diperoleh nilai r = 0,809 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan PT Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. 4) Nilai koefisien determinasi (KD) 0,654, artinya tinggi rendahnya kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 65,4 % oleh kompensasi dan motivasi. 5) Hipotesis penelitian Ho ditolak artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan baik secara simultan dan parsial.

Adapun saran dari hasil penelitian ini kompensasi dan motivasi sudah baik dan tetap harus dipertahankan. Indikator lain yang masih memiliki poin rendah lebih diperhatikan dan ditingkatkan lagi oleh perusahaan demi kompensasi dan motivasi yang lebih baik demi terwujudnya kinerja yang baik.

Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan.
Abstraction
Results of the study can be summarized as follows: 1) Compensation and motivation is good, and the existing performance is good in PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. 2) The results of multiple regression analysis obtained the following regression equation: Y = 7.872 + 0,385X1 + 0,502X2, meaning that there is a positive influence between independent variable compensation and motivation on employee performance on PT. Gatra Andalas Sejati Jl. Medan Km. 6.5 Pematangsiantar. 3) Analysis coefficient r = 0.809, which means there is a very strong and positive relationship between compensation, motivation and performance of employees of PT. GatraAndalas Sejati Pematangsiantar. 4) The value of the coefficient of determination (KD) 0.654, which means that the level of performance of employees can be explained by 65.4% from compensation and motivation. 5) Proven by hypothesis test, there is a positive and significant influence between compensation and motivation on employee performance both  Simultaneously and partially.

For the suggestion of the results, compensation and motivation is good and must be maintained and improved again by the company for the sake of compensation and motivation of good performance.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

PT. Gatra Andalas Sejati adalah perusahaan yang bergerak di bidang peyaluran produk LPG (Liquefied Petroleum Gas) berukuran tiga kilogram yang berlokasi di Jl. Medan km. 6,5 Pematangsiantar. Perusahaan ini bertugas untuk melayani penyaluran LPG tiga kilogram kepada masyarakat, yang keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam perusahaan tergantung pada kinerja para karyawan. Kinerja karyawan dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu perusahaan. Kinerja yang baik juga akan mempengaruhi profit yang akan diterima perusahaan. Cara terbaik untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar adalah menghubungkan  kompensasi dan motivasi terhadap pengembangan karyawan.


Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kompensasi dan motivasi. Bentuk pemberian kompensasi pada PT. Gatra Andalas Sejati adalah memberikan kompensasi langsung yang berupa berupa gaji yang telah sesuai dengan standar UMR, upah dan kompensasi tidak langsung yang berupa asuransi serta tunjangan yang telah menjadi hak para karyawan PT. Gatra Andalas Sejati. 

Selain pemberian kompensasi, motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi adalah sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat yang dapat mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu. 

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana gambaran kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar baik secara simultan maupun parsial?

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui  pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar baik secara simultan maupun parsial.

4. Metode Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian keputusan (library research), Penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, metode kuisioner, metode dokumentasi.
B. LANDASAN TEORI  
1. Manajemen
Menurut Griffin (2004:8), manajemen adalah suatu rangkaian aktifitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi (manusia, finansial, fisik, dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. Menurut Daft (2002:6), manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengendalian sumber daya organisasi 
Menurut Griffin terdapat empat fungsi manajemen (2004:11), antara lain:
a. Perencanaan dan Pengambilan keputusan

Perencanaan berarti menetapkan tujuan organisasi dan menentukan bagaimana cara terbaik mendapatkannya. Pengambilan keputusan merupakan bagian dari proses perencanaan yang merupakan pemilihan suatu tindakan dari serangkaian alternatif.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian mencakup penentuan bagaimana cara mengelompokkan berbagai aktivitas dan sumber daya.

c. Kepemimpinan

Serangkaian proses yang dilakukan agar anggota dari suatu organisasi bekerja bersama untuk kepentingan organisasi tersebut.

d. Pengendalian

Memonitor atau mengevaluasi aktivitas dalam organisasi untuk mencapai tujuannya.
2.   Kompensasi
Kompensasi merupakan salah satu fungsi penting dari manajemen sumber daya manusia (MSDM). Kompensasi merupakan aspek yang paling penting di dalam hubungan kerja. Pada prinsipnya, pemberian kompensasi itu merupakan hasil penjualan tenaga para sumber daya manusia terhadap perusahaan. Menurut Griffin (2004:432), kompensasi adalah renumerasi financial yang diberikan oleh orang kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan mereka. Menurut Daft (2002:536), kompensasi adalah pembayaran uang (gaji,upah) dan barang/ komoditas non-uang (tunjangan liburan) yang ditujukan untuk memberikan balas jasa kepada karyawan. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi besarnya Kompensasi menurut Sutrisno (2011:191):
a. Tingkat biaya hidup

Kompensasi yang diterima seorang karyawan baru mempunyai arti jika dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan fisik minimum (KFM).
b. Tingkat kompensasi yang berlaku di perusahaan lain

Dewasa ini transportasi semakin lancar, arus informasi tidak mungkin dapat dibendung lagi. Termasuk informasi tentang kompensasi yang berlaku di perusahaan lain untuk macam kegiatan yang sama cepat diketahui.
c. Tingkat kemampuan perusahaan

Perusahaan yang memiliki kemampuan tinggi akan dapat membayar tingkat kompensasi yang tinggi pula bagi para karyawannya. Sebaliknya, perusahaan yang tidak mampu tidak mungkin mampu membayar tingkat kompensasi yang diharapkan para karyawan.
d. Jenis pekerjaan dan besar kecilnya tanggung jawab

Jenis pekerjaan biasanya akan menentukan besar kecilnya tanggung jawab para karyawan. Karyawan dengan pekerjaan yang berat dan sulit tentu akan diimbangi dengan tingkat kompensasi yang besar pula.
e. Peraturan perundang-undangan yang berlaku

Suatu perusahaan akan selalu terikat pada kebijaksanaan dan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, termasuk tingkat kompensasi yang diberikan kepada karyawan. Pemerintah menetapkan bahwa kompensasi yang diberikan oleh suatu perusahaan haruslah dapat memenuhi kebutuhan fisik minimum para karyawan. 
f. Peranan serikat buruh

Dalam masyarakat kita, keberadaan serikat pekerja dalam perusahaan-perusahaan sangat penting. Mereka akan menjembatani kepentingan para karyawan dengan kepentingan perusahaan. 
3. Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri karyawan yang perlu dipenuhi agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Menurut Griffin (2004:38), motivasi adalah sekelompok faktor yang menyebabkan individu berperilaku dalam cara-cara tertentu. Menurut Rivai (2008:457), motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan karyawan dan tujuan perusahaan sekaligus tercapai.
Menurut Gouzaly (2000:257), Mengelompokkan faktor-faktor motivasi kedalam dua kelompok yaitu: 
a. Faktor eksternal (karakteristik organisasi) yaitu:

1) Lingkungan kerja yang menyenangkan

Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Untuk terciptanya lingkungan yang menyenangkan lingkungan kerja tersebut harus aman dari segala gangguan, ruangan yang bersih sehingga karyawan merasa nyaman untuk bekerja.

2) Supervisi yang baik

Supervisi yang baik adalah supervisi yang mampu mengarahkan karyawannya untuk bekerja lebih baik dan memperhatikan pegawainya dalam menghadapi masalah yang ada.

3) Adanya penghargaan atas prestasi

Adanya penghargaan bagi karyawan yang telah memiliki prestasi akan sangat penting untuk memperoleh kepuasan kerja. Karyawan akan merasa hasil kerja mereka dihargai dan akan lebih giat lagi dalam bekerja.

4) Tingkat kompensasi

Tingkat kompensasi karyawan mempengaruhi produktivitas mereka untuk tetap bersama organisasi atau mencari pekerjaan lain. Kompensasi meliputi imbalan finansial serta tunjangan yang diterima karyawan sebagai ganti usaha mereka pada organisasi. Secara tidak langsung kompensasi mempengaruhi kepuasan. Jika gaji yang diberikan sedikit maka karyawan akan sering absen atau mengundukan diri. Tetapi jika mereka digaji sesuai harapan maka karyawan akan bekerja lebih keras sehingga akan tercapainya tujuan perusahaan.

5) Status dan tanggung jawab

Seorang karyawan harus dapat bertanggung jawabkan setiap perkerjaan yang dilakukan sehingga mereka akan berusaha untuk bekerja lebih baik lagi dan bukan hanya menuntut akan hak mereka.
b. Faktor internal (karateristik pribadi) yaitu:

1) Kebutuhan

Yang dimaksud dengan kebutuhan lahiriah dan batiniah, dalam arti di antara keduanya terdapat keseimbangan dan dapat dipuaskan, kebutuhan lahiriah dapat dipenuhi dengan material dan kebutuhan batiniah dapat dipenuhi dengan adanya motivasi dan nilai-nilai keagamaan, sedangkan hubungannya dengan kepuasan kerja dapat diperoleh.

2) Keinginan dan harapan pribadi

Setiap karyawan memiliki keinginan dan harapan yang berbeda-beda. Untuk itu pimpinan harus dapat mengerti setiap keinginan dan harapan karyawan. Bila mereka merasa keinginan mereka mendapat perhatian dari atasan maka semangat bekerja akan tinggi dan tercapai kepuasan kerja.

3) Kematangan pribadi

Organisasi adalah tempat dimana banyak orang mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemauan dan kemampuannya. Seorang karyawan harus dapat melihat kepribadian dirinya dan mampu mengembangkan kepribadian yang baik dan mengendalikan kepribadian yang kurang baik.

4) Kelelahan dan kebosanan

Kelelahan dan kebosanan dapat terjadi bila pekerjaan bersifat monoton dan terus dilakukan. Untuk itu diperlukan terciptanya suasana kerja yang baru seperti memberikan semangat para karyawan, sehat, dan adanya refreshing bagi para karyawan.
5) Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan sangat mempengaruhi hasil kerja mereka. Untuk itu pimpinan dapat menempatkan memberi tugas sesuai pengetahuan dan pendidikan bawahannya agar tugas yang diberikan dapat selesai tepat waktu.
4. Kinerja
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari kata performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan. 
Menurut Rivai (2005:14), kinerja karyawan atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Menurut Mathis dan John (2006:113), kinerja adalah segala sesuatu yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan.
Menurut Mathis dan John (2006:378), kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi:

1) Kuantitas dari hasil yaitu volume kerja yang dihasilkan.

2) Kualitas dari hasil yaitu kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan.

3) Ketepatan waktu dari hasil yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijakan perusahaan.

4) Kehadiran yaitu kehadiran setiap harinya ditempat kerja.

5) Kemampuan bekerja sama yaitu kemampuan menangani hubungan dalam melakukan pekerjaan.
5. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Perusahaan meyakini bahwa sistem imbalan pada umumnya mempengaruhi kinerja. Hal ini diperjelas dengan beberapa pendapat ahli mengenai pengaruhnya. Menurut Mathis dan John (2011:118), biaya kompensasi haruslah pada tingkat yang memastikan adanya efektivitas perusahaan maupun pemberian imbalan yang layak bagi seluruh karyawan untuk kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dan pencapaian kinerja. Menurut Rivai (2008:155), menyatakan suatu cara departemen personalia meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan adalah melalui kompensasi.

Motivasi dapat dipastikan mempengaruhi kinerja, walaupun bukan satu-satunya faktor yang membentuk kinerja. Hal tersebut dapat dijelaskan dari model hubungan antara motivasi dan kinerja. Menurut Griffin (2004:38), motivasi adalah sekelompok faktor yang menyebabkan individu berperilaku dalam cara-cara tertentu. Menurut Robbin dan Timothy (2008:61), menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan fungsi interaksi antara kemampuan, motivasi dan kesempatan.
C. PEM BAHASAN
1. Analisa
a.  Deskriptif Kualitatif

Analisa deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenai disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank BTPN, Tbk Cabang Pematangsiantar. Adapun penetapan kriteria nilai rata-rata jawaban dari responden tersebut dimasukkan dalam kelas-kelas interval dimana penentuan intervalnya memakai rumus sebagai berikut:
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Dari rumus diatas diperoleh interval kelas = 0,8 sehingga berlaku ketentuan kategori hasil sebagai berikut:
Tabel 1
Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden

	Nilai Interval
	Kategori

	1,00 - 1,80
	Sangat Tidak Baik (STB)

	1,81 – 2,60
	Tidak Baik (TB)

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik (CB)

	3,41 – 4,20
	Baik (B)

	4,21 – 5,00
	Sangat Baik (SB)


Sumber: hasil pengolahan data
1) Gambaran Kompensasi pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar
Pada indikator gaji yang diterima karyawan berada pada nilai 3,93. Hal ini disebabkan pemberian gaji pada PT. Gatra Andalas Sejati telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sesuai dengan jabatan yang diduduki. Pada indikator tunjangan, nilai rata-rata berada pada 3,93. Hal ini disebabkan tunjangan yang diterima karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar sudah pada kategori yang baik.

Dalam hal penghasilan tidak tetap yang diterima, nilai rata-rata berada pada 3,90. Hal ini disebabkan sudah baiknya tingkat penghasilan tidak tetap yang diterima PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Dalam hal bonus yang diterima berada pada angka 4,07 yang mana PT. Gatra Andalas Sejati telah memberikan bonus yang sesuai kepada karyawan yang mengerjakan pekerjaannya dengan baik. 

Dari tingkat asuransi yang diterima, berada pada angka 3,90. Hal ini disebabkan PT. Gatra Andalas Sejati memberikan asuransi yang berupa BPJS kesehatan serta BPJS ketenagakerjaan yang memberikan pelayanan untuk mengantisipasi kecelakaan pada saat pekerjaan berlangsung. Dari indikator cuti berbayar, berada pada angka 3,90. Hal ini disebabkan PT. Gatra Andalas Sejati memberikan cuti berbayar yang diyakini telah memenuhi syarat. Dalam indikator dana pensiun berada pada 3,90. 

Hal ini disebabkan dana pensiun yang dijanjikan PT. Gatra Andalas Sejati sesuai dengan tingkat loyalitas karyawan yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Dan pada indikator dari kompensasi pekerjaan yang dilakukan diluar pekerjaan sehari-hari berada pada nilai 4,03. Hal ini disebabkan PT. Gatra Andalas Sejati selalu memberikan kompensasi/upah jika para karyawan bersedia bekerja diluar dari pekerjaan yang dilakukannya.

Dari dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kompensasi yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati berada pada nilai rata-rata 3,94. Nilai tertinggi terdapat pada indikator kompensasi langsung yang terdapat pada pertanyaan nilai guna dari bonus yang anda terima dengan nilai 4,03. Nilai terendah terdapat pada dimensi kompensasi langsung yang terdapat pada indikator penghasilan tidak tetap yang anda terima dan pada dimensi kompensasi tidak langsung dari indikator tingkat asuransi, cuti berbayar dan dana pensiun yang diterima dengan nilai 3,90.
2) Gambaran Motivasi pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar
Berdasarkan dimensi kebutuhan dasar, jawaban responden tentang indikator tingkat gaji yang diperoleh mendapat nilai rata-rata 3,90. Hal ini menunjukkan bahwa gaji yang diperoleh karyawan PT. Gatra Andalas Sejati sudah baik. Pada pertanyaan tentang tunjangan yang diperoleh mendapatkan nilai 4,00. Hal ini disebabkan tunjangan yang diperoleh sudah baik. 

Berdasarkan dimensi fasilitas keamanan, jawaban responden indikator fasilitas keamanan di perusahaan memperoleh nilai 3,90 yang menunjukkan bahwa fasilitas keamanan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar sudah cukup memadai. Indikator jaminan di hari tua mendapatkan nilai baik yaitu 4,00. Hal ini menunjukkan PT. Gatra Andalas Sejati memberikan dana pensiun yang cukup besar kepada karyawan PT. Gatra Andalas Sejati.

Berdasarkan dimensi kebutuhan sosial, jawaban responden tentang kerjasama pimpinan dengan karyawan memperoleh nilai 3,83. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar sudah memiliki kerjasama yang cukup baik dengan para karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Indikator kerjasama antar karyawan memperoleh nilai 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama antar karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar sudah ada pada kategori baik.

Berdasarkan dimensi kebutuhan penghargaan, jawaban responden tentang bagaimana upaya mengembangkan bakat oleh perusahaan memperoleh nilai 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan selalu berusaha untuk mengembangkan bakat pada karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Indikator  tentang kepribadian didalam perusahaan memperoleh nilai 3,87. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar memiliki kepribadian yang baik dalam perusahaan.

Berdasarkan indikator aktualisasi diri, jawaban dari indikator bagaimana anda mencapai prestasi dalam perusahaan memperoleh nilai 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan berusaha untuk mencapai prestasi guna memperoleh kompensasi yang diperoleh. Untuk indikator bagaimana kemampuan pengembangan diri sendiri dalam perusahaan memperoleh nilai 3,87. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan pengembangan diri yang baik tiap anggota karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.

Dilihat dari indikator-indikator diatas, motivasi yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati sudah bagus, ditunjukkan dengan nilai rata-rata 3,92. Dengan nilai tertinggi berada pada dimensi kebutuhan dasar dan kebutuhan keamanan yaitu pada indikator tunjangan dan jaminan hari tua/ dana pensiun dengan nilai 4,00. Nilai terendah terdapat pada dimensi kebutuhan sosial terdapat pada indikator kerjasama pimpinan dan bawahan dengan nilai 3,83. 

3) Gambaran Kinerja PT. Gatra Andalas Sejati jl. Medan Km. 6,5 Pematangsiantar
Berdasarkan dimensi kemampuan individu, nilai yang diperoleh indikator bagaimana tanggung jawab anda terhadap pekerjaan adalah 3,90. Hal ini menunjukkan tanggung jawab karyawan PT. Gatra Andalas Sejati sudah baik. Dari dimensi bagaimana kepedulian anda apabila ada permasalahan mendapat nilai 3,97 yang menunjukkan tingkat kepedulian karyawan sudah dalam kategori baik. Dari dimensi bagaimana kemampuan anda dalam menyelesaikan pekerjaan memperoleh nilai 3,87. Hal ini disebabkan bahwa karyawan PT. Gatra Andalas Sejati memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan baik. Dan pada indikator bagaimana kehadiran anda dengan tepat waktu di kantor memperoleh nilai 3,97. Hal ini menunjukkan kehadiran para karyawan sudah memenuhi standar yang ada.

Berdasarkan dimensi tingkat usaha yang dicurahkan, jawaban atas indikator bagaimana hasil kerja yang anda dapatkan dengan bekerjasama dengan rekan kerja 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kerja yang didapat dengan cara bekerjasama PT. Gatra Andalas Sejati sudah baik. Dan jawaban dari indikator bagaimana kemampuan anda membangun hubungan kerjasama dengan rekan kerja memperoleh nilai rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan rata-rata karyawan PT. Gatra Andalas Sejati selalu membangun hubungan kerjasama dengan rekan untuk mempermudah dan meningkatkan hasil kerja. Jawaban dari indikator bagaimana kemampuan anda untuk bekerjasama dengan pimpinan mendapatkan rata-rata 3,97. Hal ini menunjukkan kerjasama karyawan dengan pimpinan baik.

Berdasarkan dimensi dukungan organisasi, jawaban dari indikator bagaimana apresiasi yang diberikan pimpinan kepada karyawan yang mempunyai  kinerja yang baik mendapat nilai 3,93. Hal ini menunjukkan pimpinan mempunyai apresiasi yang baik kepada karyawan yang berprestasi. Jawaban dari indikator bagaimana kemampuan peralatan teknologi yang digunakan diperusahaan anda mendapatkan nilai rata-rata 4,06. Hal ini menunjukkan peralatan yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati sudah bagus untuk digunakan. Dan jawaban dari indikator bagaimana kepedulian pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan mendapat nilai 4,10. Hal ini menunjukkan pimpinan memberikan kepedulian kepada karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan indikator-indikator diatas, nilai rata-rata adalah 3,97. Dengan nilai tertinggi didapat pada dimensi aktualisasi diri yaitu pada indikator kepedulian kepedulian pimpinan dalam meningkatkan kinerja dengan nilai 4,10. Nilai terendah terdapat pada dimensi kemampuan individu dengan indikator bagaimana kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan nilai 3,87
b. Deskriptif Kuantitatif

1) Regresi Linier Berganda
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa pengaruh kompensasi, motivasi  terhadap kinerja karyawan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linear berganda.
Untuk menganalisa pengaruh kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar secara bersama-sama digunakan bantuan program SPSS ver 17.0, didapatkan hasil regresi sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Regresi Simultan X1, X2 terhadap Y

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	7,872
	4,483
	 

	
	Kompensasi
	0,385
	0,178
	0,343

	
	Motivasi
	0,502
	0,150
	0,531


Sumber : Hasil Pengolahan Data Instrumen dengan SPSS ver 17.0

Berdasarkan hasil output SPSS 17.0 tabel 2 di atas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  Ŷ= 7,872 + 0,385X1 + 0,502X2, artinya terdapat pengaruh positif antara variabel bebas kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Gatra Andalas Sejati Jl. Medan Km. 6,5 Pematangsiantar.
2) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Selanjutnya dihitung korelasi berupa derajat atau kedalaman hubungan fungsional yang menjelaskan hubungan antar perubah, dinyatakan dengan koefisien yang disimbolkan dengan r. Pada uji kali ini dihitung keseluruhan antara variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat. Kemudian untuk mengukur seberapa besar variabel bebas menjelaskan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (KD). Berikut ini hasil uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi secara simultan antara variabel bebas kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel terikat kinerja (Y). Dengan bantuan SPSS ver 17, didapatkan hasil penghitungan sebagai berikut:
Tabel 3

Koefisien Korelasi dan Koefisien determinasi secara simultan

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,809a
	0,654
	0,628
	2,23011

	a. Predictors: (Constant), motivasi, kompensasi




Sumber : Hasil Pengolahan Data Instrumen dengan SPSS ver 17.0

Dari hasil output tabel 3 di atas diperoleh nilai r = 0,809 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan PT Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi = 0,654, artinya baik tidaknya kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 65,4% oleh kompensasi dan motivasi selebihnya 34,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti karir, kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan lain-lain.
3) Pengujian Hipotesis
a) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama atau keseluruhan. Untuk menguji hasil penghitungan regresi dapat dilakukan pembuktian hipotesa untuk mengetahui apakah variabel bebas mempuyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Dengan menggunakan bantuan program SPSS ver 17.0, didapatkan hasil perhitungan Fhitung sebagai berikut:
Tabel 4 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	253.585
	2
	126.792
	25.494
	.000a

	
	Residual
	134.282
	27
	4.973
	
	

	
	Total
	387.867
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), motivasi, kompensasi

	b. Dependent Variable: kinerja


Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Instrumen SPSS ver 17.0

Dari hasil output tabel 4 di atas Fhitung sebesar 25,494 sedangkan Ftabel (0,05, 2 vs 27) pada tingkat kepercayaan 95% adalah 3,35. Oleh karena Fhitung > Ftabel dan taraf signifikansinya 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar secara simultan atau bersama-sama.
b) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan maupun parsial. Untuk menguji hasil perhitungan regresi dapat dilakukan pembuktian hipotesa untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat secara parsial.
Tabel 5

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

	Model
	
	t 
	Sig.

	1
	(Constant)
	1,756
	,090

	
	Kompensasi
	2,162
	,040

	
	Motivasi
	3,351
	,002


Sumber : Hasil Pengolahan Data Instrumen dengan SPSS ver 17.0
Berdasarkan hasil output tabel 5 di atas dapat dilihat pada variabel kompensasi diperoleh thitung sebesar 2,162 sedangkan ttabel pada tingkat kepercayaan 95% adalah sebesar 2,052. Oleh karena thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 0,04 lebih kecil dari alpha 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.

Sedangkan hasil output pada variabel motivasi diperoleh thitung sebesar 3,351 sedangkan pada ttabel pada tingkat kepercayaan 95% adalah sebesar 2,052. Oleh karena thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari alpha 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.

2. Evaluasi

a. Kompensasi Pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.
Kompensasi yang efektif adalah kompensasi yang sesuai dengan hukum yang berlaku, efektifitas biaya bagi organisasi, adil secara internal dan eksternal bagi individual karyawan dan peningkatan kinerja bagi organisasi. Pemberian kompensasi PT. Gatra Andalas Sejati berupa gaji, upah dan asuransi yang berupa BPJS ketenagakerjaan  dan BPJS kesehatan serta tunjangan hari raya.

Dari rekapitulasi jawaban responden mengenai pemberian kompensasi PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar dapat dilihat bahwa tingkat kompensasi yang diberikan perusahaan tergolong baik dengan nilai rata-rata 3,94. 
Tetapi, masih terdapat beberapa indikator yang masih berada dibawah nilai rata-rata yaitu pada indikator  gaji yang diterima sebesar 3,93, untuk mengatasinya PT. Gatra Andalas Sejati harus meningkatkan gaji karyawan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Indikator tunjangan yang diterima dengan nilai 3,93, untuk mengatasinya PT. Gatra Andalas Sejati harus meningkatkan tunjangan yang akan diberikan kepada karyawan. 
Indikator penghasilan tidak tetap sebesar 3,90  untuk mengatasinya PT. Gatra Andalas Sejati harus memberikan penghasilan tidak tetap lebih dari yang biasanya. Indikator tingkat asuransi yang diterima mendapatkan nilai 3,90 untuk mengatasinya PT. Gatra Andalas Sejati harus memberikan nilai tambah atas BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan untuk memberikan keamanan pada saat karyawan bekerja. 
Indikator cuti berbayar yang diterima memperoleh nilai 3,90, untuk mengatasinya PT. Gatra Andalas Sejati harus memberikan cuti berbayar yang lebih tinggi dari biasanya. Untuk indikator dana pensiun yang diterima memperoleh nilai 3,90, untuk mengatasinya perusahaan harus memberikan dana pensiun yang sesuai dengan tingkat lamanya karyawan bekerja untuk perusahaan.
b. Motivasi pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.
Berdasarkan indikator yang digunakan oleh penulis, diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa motivasi pada PT Gatra Andalas Sejati dapat dikatakan baik. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan kuesioner yang dibagikan penulis, dan diperoleh nilai rata rata jawaban sebesar 3,92 yang dinilai baik. 
Tetapi ada beberapa indikator yang berada dibawah rata rata. Indikator tingkat gaji yang diperoleh memperoleh nilai 3,90, untuk mengatasinya perusahaan harus meningkatkan tingkat gaji yang akan diberikan kepada karyawan. Indikator fasilitas keamanan memperoleh nilai 3,90, untuk menanggulanginya perusahaan harus meningkatkan keamanan yang ada diperusahaan dengan memberikan fasilitas yang sudah dianggap layak dan memenuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 
Dari indikator kerjasama pimpinan dan karyawan mendapat nilai 3,83, untuk mengatasinya pimpinan di PT. Gatra Andalas Sejati harus senantiasa memberikan arahan dan menjalin kerjasama dengan karyawan yang ada. Indikator pembentukan kepribadian karyawan mendapatkan nilai 3,87, untuk mengatasinya perusahaan harus memberikan pelatihan diluar dari pekerjaan mereka yang senantiasa digunakan untuk membentuk diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
Indikator kemampuan pengembangan diri dalam perusahaan mendapatkan nilai 3,87, untuk mengatasinya perusahaan harus memberikan pelatihan diluar dari pekerjaan mereka yang senantiasa digunakan untuk membentuk diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya
c. Kinerja Karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.
Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat vital bagi perusahaan. Tinggi rendahnya tingkat pendapatan perusahaan ditentukan oleh tinggi rendahnya kinerja karyawan yang ada di perusahaan tersebut. 
Dari hasil kuesioner yang ada, kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar memperoleh nilai dalam kategori baik yaitu 3,97. Tetapi masih ada beberapa indikator yang masih di bawah rata-rata, antara lain: indikator kemampuan menyelesaikan masalah memperoleh nilai 3,87, untuk mengatasinya karyawan harus dilatih untuk menjadi telaten sehingga memiliki tingkat kemampuan yang baik.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Dari analisis deskriptif kualitatif tentang kompensasi memiliki nilai rata-rata keseluruhan 3,94 dan dikategorikan baik. Dari rata-rata tersebut diperoleh nilai rata tertinggi yiatu 4,03 pada dimensi kompensasi langsung yang terdapat pada nilai guna bonus yang diterima. Nilai terendah terdapat pada indikator penghasilan tidak tetap, asuransi yang diterima dan dana pensiun yang diterima dengan nilai 3,90. 

b. Dari analisis deskriptif kualitatif tentang motivasi yang ada di PT. Gatra Andalas Sejati sudah bagus, ditunjukkan dengan nilai rata-rata 3,92. Dengan nilai tertinggi berada pada dimensi kebutuhan dasar dan kebutuhan keamanan yaitu pada indikator tunjangan dan jaminan hari tua/ dana pensiun dengan nilai 4,00. Nilai terendah terdapat pada dimensi kebutuhan sosial terdapat pada indikator kerjasama pimpinan dan bawahan dengan nilai 3,83.

c. Dari analisis deskriptif kualitatif  tentang kinerja karyawan,nilai rata-rata adalah 3,97 dan dinyatakan baik. Dengan nilai tertinggi didapat pada dimensi aktualisasi diri yaitu pada indikator kepedulian kepedulian pimpinan dalam meningkatkan kinerja dengan nilai 4,10. Nilai terendah terdapat pada dimensi kemampuan individu dengan indikator bagaimana kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan nilai 3,87.

d. Hasil analisis regresi Ŷ= 7,872 + 0,385X1 + 0,502X2, artinya terdapat pengaruh positif antara variabel bebas kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar.

e. Melalui analisa koefisien korelasi diperoleh nilai r = 0,809 yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan PT Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi = 0,654, artinya baik tidaknya kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 65,4% oleh kompensasi dan motivasi selebihnya 34,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti karir, kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan lain-lain.

f. Dari hasil pengjian hipotesis diperoleh Fhitung sebesar 25,494 sedangkan F (0,05, 2 vs 27) pada tingkat kepercayaan 95% adalah 3,35. Oleh karena Fhitung > Ftabel dan taraf signifikansinya 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar secara simultan atau bersama-sama.

g. Berdasarkan hasil analisis perkiraan nilai thitung dapat dilihat pada variabel kompensasi (X1) diperoleh thitung sebesar 2,162 dan pada variabel motivasi (X2) diperoleh thitung sebesar 3,351, sedangkan ttabel sebesar 2,052. Pada tingkat signifikansi kompensasi 0,04 dan motivasi 0,002 < α 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar secara parsial
2. Saran
a. Untuk meningkatkan Kompensasi, penulis menyarankan PT. Gatra Andalas Sejati harus mempertahankan sistem pemberian gaji, meningkatkan tunjangan, pendapatan tidak tetap, asuransi, cuti berbayar dan dana pensiun. Sehingga diharapkan akan membuat tingkat kompensasi pada PT. Gatra Andalas Sejati menjadi lebih baik dari sebelumnya.

b. Untuk meningkatkan motivasi pada PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar dapat dilakukan melalui peningkatan gaji, fasilitas keamanan, kerjasama pimpinan dengan bawahan, pembentukan pribadi karyawan, pengembangan diri harus ditingkatkan.
c. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, PT. Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar hendaknya memberikan bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan kepada karyawan tentang pekerjaan-pekerjaan yang ada dalam perusahaan sehingga ketika karyawan diberikan pekerjaan baru tidak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

d. Sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada penulis, penelitian ini terdapat kelemahan-kelemahan dan belum dapat mengungkapkan seluruh variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Gatra Andalas Sejati Pematangsiantar. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, perlu memperbanyak variabel penelitian seperti karir, kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan lain-lain.
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